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ABSTRAK 

Seiring adanya pengaruh globalisasi terhadap dunia suporter sepakbola, saat 

ini muncul keheterogenan kebudayaan suporter yang terjadi pada kelompok 

pendukung Persis Solo. Surakartans adalah salah satu suporter yang mengadopsi 

perilaku dan cara mendukung dari luar negeri yaitu kultur kasual yang mengarah ke 

hooliganisme. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

bentuk praktik dan faktor yang melatarbelakangi kelompok Surakartans 

mengadopsi budaya kasual, serta fanatisme dukungan yang mereka berikan sebagai 

sekelompok suporter hooligan. Penelitian ini menggunakan metode etnografi 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi partisipan, wawancara 

mendalam, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teori budaya konsumsi oleh Celia Lury. Hasil dari penelitian ini 

adalah bentuk praktik budaya kasual yang diterapkan oleh kelompok Surakartans 

adalah gaya berpakaian sehari-hari yang santai, rapi dan sederhana. Namun, 

pemaknaan yang mereka dan orang lain berikan pada sebuah merek-merek 

membuat dorongan bagi beberapa individu untuk melakukan imitasi gaya 

berpakaian dengan menggunakan pakaian merek impor, seperti Adidas, Stone 

Island, dsb. Pada awalnya kelompok Surakartans mengadopsi budaya kasual karena 

adanya rasa nyaman dan kebebasan dalam berpakaian, kemudian sosial media dan 

lingkungan yang juga menjadi pengaruh secara tidak langsung, serta bagaimana 

keberadaan pasar yang mempermudah akses bagi konsumen. Dalam rangka 

mendukung Persis Solo, Surakartans melahirkan bentuk fanatisme-fanatisme 

dukungan antara lain yaitu, kesetiaan kelompok Surakartans, nyanyian dukungan 

dan teror kepada lawan, lukisan dinding bertema Persis Solo, spanduk dukungan, 

dan forum diskusi yang melibatkan manajemen. Fanatisme yang mereka lakukan 

didasari sebuah ideologi bahwa Persis Solo merupakan bagian dari hidup serta 

penyemangat bagi para setiap suporter. 

Kata Kunci : Budaya Kasual, Fanatisme Hooligan, Suporter Sepak Bola  
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ABSTRACT 

Along with the influence of globalization on the world of football fans, 

heterogeneity of supporter culture is currently emerging in the Persis Solo support 

group. Surakartans are one of the supporters who adopted behavior and ways of 

supporting from abroad, namely a casual culture that leads to hooliganism. The 

purpose of this study is to describe the forms of practice and factors that motivate 

the Surakartans to adopt a casual culture, as well as the fanatical support they 

provide as a group of hooligan supporters. This study used ethnographic methods 

with data collection techniques in the form of participant observation, in-depth 

interviews, documentation, and literature studies. The theory used in this study is 

the theory of consumption culture by Celia Lury. The result of this study is that the 

form of casual cultural practice adopted by the Surakartans is a casual, neat and 

simple style of everyday dress. However, the meaning that they and others give to 

a brand encourages some individuals to imitate dress styles by using imported 

brand clothing, such as Adidas, Stone Island, etc. At first, the Surakartans adopted 

a casual culture because of a sense of comfort and freedom in dressing, then social 

media and the environment were also indirect influences, as well as how the 

existence of a market facilitated access for consumers. In order to support Persis 

Solo, Surakartans gave birth to forms of support fanaticism, including the loyalty 

of the Surakartans, chants of support and terror to opponents, murals with the 

theme of Persis Solo, banners of support, and discussion forums involving 

management. The fanaticism that they do is based on an ideology that Persis Solo 

is part of life and encouragement for every supporter. 

Keywords : Casual Culture, Hooligan Fanaticism, Football Supporters  
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